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Article Info Abstract
Received: 15 Oktober 2025 Akikah is a sunnah ritual performed as an expression of gratitude
Revised: 20 Oktober 2025 for the birth of a child and has specific requirements in its
Accepted: 25 Oktober 2025 practice based on different schools of Islamic jurisprudence. The
Published: 30 Januari 2026 purpose of this study is to compare and analyse the rules
governing akikah for a male child with one goat from the
Keywords: perspectives of the Maliki and Shafi'i schools of jurisprudence.
Comparative, Mazhab, Akikah, Law, The methodology used is library research with a normative and
Children descriptive qualitative approach, which involves reviewing
literature and figh evidence from both schools of thought. The
Kata kunci: results of this study indicate differences in opinion between the
Komparatif, Mazhab, Akikah, Hukum, Maliki and Shafi'i schools of thought regarding the number of
Anak animals to be slaughtered for the performance of agigah. The

Shafi'i school of thought considers the slaughter of two goats for
a male child as a strongly recommended sunnah (sunah
muakkadah). Meanwhile, the Maliki school permits the sacrifice
of one goat without distinguishing the gender of the child. This
scientific study contributes to the development of figh studies and
understanding of variations in religious practices within Islamic
society, and serves as a basis for consideration in the formulation
of more inclusive and contextual religious policies and Islamic
education.

Abstrak

Akikah merupakan ibadah sunah yang dilakukan sebagai bentuk
syukur atas kelahiran anak dan memiliki ketentuan tertentu dalam
praktiknya berdasarkan mazhab fikih yang berbeda. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membandingkan dan menganalisis
hukum akikah bagi anak laki-laki dengan satu ekor kambing
perspektif Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i. Metodologi yang
digunakan adalah studi pustaka atau library research dengan
pendekatan normatif dan deskriptif kualitatif, yaitu mengkaji
literatur dan dalil fikih dari kedua mazhab. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pendapat
antara Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i terkait hukum jumlah
hewan yang disembelih untuk pelaksanaan akikah. Mazhab
Syafi’i menganggap penyembelihan dua ekor kambing untuk
anak laki-laki sebagai sunah muakkadah atau sunah yang
dianjurkan. Sementara Mazhab Maliki memperbolehkan cukup
dengan satu ekor kambing tanpa membedakan jenis kelamin
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anak. Kajian ilmiah ini memberi Kkontribusi terhadap
pengembangan studi fikih dan pemahaman tentang variasi praktik
ibadah dalam masyarakat Islam, serta menjadi bahan
pertimbangan dalam penetapan kebijakan keagamaan dan
edukasi keislaman yang lebih inklusif dan kontekstual.
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PENDAHULUAN
Islam mencakup semua aspek kehidupan dan merupakan agama yang paling ideal.
Dua prinsip yang harus diikuti untuk menjalankan kehidupan sebagai seorang muslim
yaitu Al-Qur'an dan Sunah Nabi saw., seperti yang tercantum dalam hadis Rasulullah
saw.!
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Artinya:

Aku sudah meninggalkan kepada kalian dua perkara. Yang tidak akan

menyesatkan kalian, selama kalian berpegang kepada keduanya yaitu kitab Allah

dan sunnah Rasul-Nya. (Diriwayatkan oleh Imam Malik).

Al-Qur’an dan Sunah merupakan gambaran dari hukum Islam yang menyeluruh,
yang di dalamnya mencakup ajaran yang lengkap dalam berbagai aspek, dari sebelum
lahir hingga setelah meninggal dunia.®

Kelahiran seorang anak adalah momen yang paling dinantikan oleh para orang tua
dan tentu setiap orang tua pasti sangat menginginkan anak mereka tumbuh menjadi
pribadi yang taat beragama, berbakti kepada Allah dan kepada orang tua, serta dapat
membawa kebahagiaan bagi keluarga. Setiap keluarga memandang kelahiran anak
sebagai momen yang begitu berharga dan sebagai wujud rasa syukur atas anugerah
tersebut, orang tua melakukan berbagai hal untuk menyambut kedatangan sang buah hati.

Saat bayi lahir, selain kegembiraan yang meluap, orang tua juga telah
mempersiapkan diri dalam menyambut sang buah hati, sebagian orang tua Muslim
melaksanakan ibadah akikah untuk menunjukkan rasa syukur dan memberikan doa-doa
terbaik untuk sang bayi.* Tradisi ini bisa berupa pemberian nama, makan bersama,

Mustafa al-Khin dkk., Al-Fighu al-Manhaji ‘ald Mazhabi al-Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Dar al-Qalam, 1413
H/1992 M), h. 20.

2Malik bin Anas bin Malik, al-Muwayta’, Juz 5 (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab: Mu’assasat Zayid bin Sultan
Al Nahyan, 2004), h. 1323.

3Mustafa al-Khin dkk., Al-Fighu al-Manhaji ‘ald Mazhabi al-Imam al-Syafi 7, Juz 1, h. 20.

“Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Tukfat al-Ma lid bi-Ahkam al-Mawlid (Dar al-Bayan, 1391 H/1971 M), h. 36.
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pemotongan rambut pertama, atau upacara lainnya yang memiliki nilai simbolis dan
spiritual .

Dahulu bangsa Arab pra Islam di zaman jahiliah ketika mendapatkan (melahirkan)
bayi laki-laki juga melakukan tradisi akikah yaitu dengan menyembelih kambing
kemudian kepala bayi tersebut dilumuri darah sembelihan. Kemudian setelah Islam
disyariatkan, tradisi itu digantikan dengan penyembelihan kambing dengan membasuh
rambut bayi menggunakan minyak safron.® Adapun hal lain yang diubah dari tradisi
akikah di zaman jahiliah ini yaitu memberikan hak akikah kepada bayi perempuan,
dimana dulu hak akikah hanya diberikan kepada bayi laki-laki saja.” Hal tersebut merujuk
pada hadis yang telah diriwayatkan oleh Buraidah ra.
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Artinya:

“Bahwa ketika kami di zaman jahiliyah, apabila salah seorang diantara kami telah
lahir anak laki-lakinya, disembelihkanlah satu ekor kambing dan dilumuri
kepalanya dengan darah sembelihan tersebut, Kemudian tatkala Allah
mendatangkan ajaran Islam, kami menyembelih seekor kambing dan mencukur
rambutnya kemudian dibubuhi bayi tersebut dengan kunyit (za fran) atau sejenis
safron”.(H.R Abii Dawud).

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai sejarah akikah, diketahui bahwa tradisi
akikah merupakan warisan adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun.
Kemudian Islam menjaga adat ini agar tetap hidup karena mencerminkan kesyukuran atas
nikmat yang luar biasa dari Allah Swt.®

Dari segi bahasa, akikah diartikan sebagai rambut yang di cukur dari bayi saat ia
dilahirkan ke dunia.!® Adapun secara istilah akikah merupakan pelaksanaan ibadah yang
mengacu pada praktik penyembelihan hewan yang dilakukan sebagai bentuk rasa syukur
orang tua kepada Allah Swt., atas karunia kelahiran anak, baik anak itu berjenis kelamin
laki-laki ataupun perempuan, yang pelaksanaannya lazim dilakukan pada hari ketujuh,
keempat belas, atau kedua puluh satu tepat setelah kelahiran sang anak.!!

Hari ketujuh setelah kelahiran disyariatkan sebagai waktu pelaksanaan akikah,
berdasarkan dalil dari hadis Rasulullah saw.

s

P(ogl> sl olyy) Aoy AL BlEg w55 A8 J0 ks ) oDl S
Artinya:

5 ‘Abd Allah bin Salih al-Fawzan, Minkat al- ‘Allam fi Syarh Buliigh al-Maram, Juz 9 (Dar Ibn al-Jauzi, 1435
H), h. 303.

6Abli Dawtid Sulaiman bin al-Asy‘ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 4 (al-Maktabah al-*Asriyyah, Sayda, 2015), h.
464.

7*Abd Allah bin Salih al-Fawzan, Minjat al- ‘Allam fi Syarh Buliigh al-Maram, Juz 9, h. 309.

8Abii Dawiid Sulaiman bin al-Asy‘ats, Sunan Abt Dawiid, Juz 5 (Cet. I: Bayrit: al-Maktabah al-‘Asriyyah,
Sayda, 1436 H/2015 M), h. 43.

°Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Tuhfat al-Ma’ltid bi-Ahkam al-Mawlid, h. 36.

1OMuhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali dkk., Lisan al- ‘Arab, Juz 10 (Dar Sadir, 1414), h. 258.

Ulbnu qudamah, al-Mughni, (Cet. 1; Maktabat al-Qahirah, 1389), Juz 6, h. 138.

L2Abii Dawtid Sulaiman bin al-Asy‘ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 5, h. 40.
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Setiap anak itu tergadai dengan pelaksanaan akikahnya, maka sembelihlah darinya
pada hari ke tujuh, dan dicukur rambut di kepalanya dan diberi nama. (H.R Abt
Dawud)

Di tengah keragaman praktek dan interpretasi hukum Islam, persoalan seputar
akikah juga menjadi perhatian bagi para ulama. Khususnya, dalam konteks perbandingan
antara mazhab-mazhab figih, dalam pelaksanaan ibadah, perbedaan pendapat sering
terjadi, termasuk dalam praktik akikah.

Dalam pelaksanaan akikah bagi anak laki-laki, terdapat perbedaan pendapat
mengenai jumlah hewan yang disembelih. Sebagian pendapat memberikan ketentuan
menyembelih dua ekor kambing untuk satu anak laki-laki. Namun, tidak semua keluarga
memiliki kemampuan ekonomi untuk menyembelih dua ekor kambing. Banyak orang tua,
khususnya dari kalangan menengah ke bawah, hanya mampu melaksanakan akikah
dengan satu ekor kambing bagi anak laki-lakinya. Lantas, Apakah satu ekor kambing
cukup untuk menggugurkan tuntutan akikah tersebut Dan bagaimana hukum pelaksanaan
akikah yang hanya menggunakan satu ekor kambing bagi anak laki-laki?

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang menjadi fokus dalam kajian ini, dengan
merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana perbandingan dan analisis hukum akikah bagi anak laki-
laki dengan satu ekor kambing perspektif mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i? serta apa
saja dalil yang menjadi acuan dari masing-masing mazhab?

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
sebuah penelitian yang berjudul Hukum Akikah Bagi Anak Laki-laki dengan Satu Ekor
Kambing (Studi Komparasi Mazhab Maliki Dan Mazhab Syafi’i).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Studi pustaka
merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengkaji, dan
menganalisis data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sumber literatur yang
relevan.’® Sementara itu, metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk menyajikan
gambaran secara rinci, akurat, dan sistematis mengenai suatu fenomena tertentu.*
Penelitian ini menggabungkan dua pendekatan, yaitu pendekatan normatif dan
pendekatan komparatif. Pendekatan normatif ditempuh melalui telaah terhadap sumber-
sumber pustaka atau data sekunder yang berkaitan langsung dengan isu yang diteliti,
dengan menelusuri literatur-literatur yang relevan terhadap isu atau permasalahan yang
menjadi fokus penelitian.’>Adapun pendekatan komparatif digunakan untuk memperoleh
pemahaman terhadap suatu permasalahan melalui perbandingan antara dua pandangan
atau sistem hukum yang berbeda.'®

Terdapat pula beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan
kajian ini. Salah satunya adalah artikel berjudul “Ketetapan Jumlah Hewan Akikah
Menurut Imam Malik” yang ditulis oleh Jasmiati, dosen Sekolah Tinggi Agama Islam

13 exy J. Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989), h. 32.

14Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis,Metode, Dan Prosedur (Prenada Media Group, 2015). h. 59.

15Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 14.

18Ifit Novita Sari, dkk, Metode Penelitian Kualitatif. h. 49.
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Tuanku Tambusai Pasir Pengaraian. !’ Artikel tersebut mengulas pandangan Imam Malik
mengenai ketentuan jumlah hewan akikah, Namun fokus kajian tersebut terbatas pada
satu mazhab saja. Perbedaan utama antara penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada pendekatan yang digunakan. Jika penelitian sebelumnya bersifat normatif
dengan fokus pada satu mazhab, maka penelitian ini bersifat komparatif dengan
menganalisis perbedaan pandangan antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi‘i terkait
hukum penyembelihan satu ekor kambing untuk anak laki-laki dalam pelaksanaan akikah.

Penelitian kedua merupakan skripsi berjudul “Hukum Akikah di Usia Balig (Studi
Komparatif Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i)” yang ditulis oleh Ewa Yolanda
Muliadi, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.*® Penelitian ini
mengkaji perbedaan pandangan antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i terkait batasan
usia dalam pelaksanaan akikah. Mazhab Maliki berpendapat bahwa kesunahan akikah
hanya berlaku sebelum anak mencapai usia balig, sementara mazhab Syafi’i
membolehkan pelaksanaannya hingga anak menginjak usia balig. Studi ini memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal pendekatan yang digunakan, yaitu
pendekatan komparatif antara mazhab Maliki dan Syafi’i. Namun, perbedaan terletak
pada fokus kajiannya. Penelitian ini membahas aspek waktu pelaksanaan akikah,
sedangkan penelitian penulis menitikberatkan pada jumlah hewan akikah yang
disembelih untuk anak laki-laki.

Penelitian ketiga diambil dari artikel jurnal berjudul “Pelaksanaan akikah Ditinjau
dari Figih Syafi’iyah” yang ditulis oleh Desi Maladewi Hrp, Fatahuddin Aziz Siregar,
dan Muhammad Arsad Nasution dari Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan.*®
Penelitian ini mengkaji praktik akikah masyarakat di Kelurahan Wek 1V, Kecamatan
Padangsidimpuan Utara, yang tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan figih Syafi’i.
Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan dengan fokus pada praktik akikah pada
kondisi sosial masyarakat setempat, sementara penelitian penulis menggunakan
pendekatan kepustakaan dan fokus pada perbandingan hukum fikih antara dua mazhab.
Dengan demikian, persamaannya adalah sama-sama membahas pelaksanaan akikah,
Adapun perbedaannya terdapat pada pendekatan metodologis serta fokus kajian yang
diangkat dalam penelitian.

Penelitian keempat adalah skripsi berjudul “Jenis Hewan Akikah Menurut
Pandangan Ibn Hazm dan Imam Nawawi (Studi Kasus di Kecamatan Halongonan
Kabupaten Padang Lawas Utara)” karya Tordian Habitcaran Hasibuan, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.?’ Skripsi ini membahas pendapat lon Hazm
dan Imam Nawawi mengenai jenis hewan yang sah untuk pelaksanaan akikah, serta
dilengkapi dengan studi lapangan di wilayah Kecamatan Halongonan. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian penulis karena fokus kajiannya terletak pada jenis hewan
akikah dan bersifat normatif-empiris, sedangkan penelitian penulis lebih menekankan

Jasmiati, Jasmiati, “Ketetapan Jumlah Hewan Akikah Menurut Imam Malik,” Jurnal Hukumah: Jurnal
Hukum Islam 6 (Juli 2023), https://doi.org/1055403.

18Ewa Yolanda Muliadi, “Hukum Akikah di Usia Baligh Studi Komparatif Mazhab Maliki dan Mazhab
Syafi’i,” Skripsi (UIN suska Riau, 1444).

Desi Maladewi Hrp, Fatahuddin Aziz Siregar, dan Muhammad Arsad Nasution, “Pelaksanaan Akikah Ditinjau
Dari Figih Syafi’iyah,” Jurnal EI-Thawalib 2, no. 2 (1 Desember 2021).

2Tordian Habitcaran Hasibuan, Jenis Hewan Akikah Menurut Pandangan lbn Hazm dan Imam Nawawi
(Studi Kasus di Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara), Skripsi (Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, 2024).
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pada jumlah hewan akikah bagi anak laki-laki dalam perspektif dua mazhab fikih. Selain
itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan
mengacu langsung pada kitab-kitab berbahasa Arab karya para ulama mazhab, baik klasik
maupun kontemporer, sehingga menghasilkan kajian yang lebih mendalam.

Penelitian kelima adalah skripsi berjudul “Studi Komparatif tentang Hukum
Akikah Menurut Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i” karya Amelia,
mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.?* Skripsi ini mengulas
perbedaan pandangan antara mazhab Hanafi dan Syafi’i terkait hukum, jumlah hewan,
dan waktu pelaksanaan akikah. Penelitian ini serupa karena sama-sama bersifat
komparatif antara dua mazhab, namun yang membedakan penelitian ini dari karya
sebelumnya adalah pendekatan pada sumber rujukan. Penulis mengutamakan
penggunaan kitab-kitab asli berbahasa Arab yang ditulis oleh para ulama fikih baik kitab
ulama terdahulu maupun kontemporer, dan bukan hanya artikel atau situs online. Hal ini
bertujuan agar pembahasan lebih mendalam dan merujuk langsung pada pendapat otentik
dari masing-masing mazhab.

PEMBAHASAN

Konsep Akikah dalam Islam
A. Pengertian Akikah

Menurut pendapat mazhab Maliki yang terdapat dalam kitab Syarh al-Zurqani,
istilah akikah secara bahasa merujuk pada rambut yang terdapat di kepala bayi saat
dilahirkan. Oleh karena itu, kambing yang disembelih dalam pelaksanaan akikah disebut
akikah, karena pada saat penyembelihan itulah rambut bayi dicukur. Penamaan ini
termasuk dalam bentuk penamaan sesuatu dengan nama yang berkaitan dengan kejadian
yang menyertainya atau sebab yang melatarbelakanginya.?

Sementara itu, menurut Imam al-Syafi ‘T dalam kitab Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab

al-Imam al-Syafi T, istilah akikah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata 32\ (al- ‘agq), yang

berarti memotong. Secara etimologis, istilah ini digunakan untuk menyebut rambut yang
tumbuh di kepala bayi saat lahir. Rambut tersebut dinamakan demikian karena akan
dicukur dan dipotong. Adapun secara terminologi, akikah adalah hewan yang disembelih
sebagai bentuk rasa syukur atas kelahiran seorang anak, bertepatan dengan pencukuran
rambutnya.?® Penyembelihan ini disebut akikah karena pada proses tersebut leher hewan
dipotong dan disayat. Meski demikian, sebagian ulama menganjurkan penggunaan istilah
nasikah atau zabihah (sembelihan), karena dianggap lebih tepat secara makna.?* Pendapat
ini juga diperkuat oleh Ibn ‘Abd al-Barr dalam kitabnya al-Tamhid.?®

Hal ini selaras dengan makna penyembelihan, juga merujuk pada hadis sahih yang
menyatakan,

AAmalia, Studi komparatif tentang hukum akikah menurut perspektif mazhab hanafi dan mazhab syafi’i,
Skripsi (Banjarmasin: Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2022).

2yqisuf al-Zurqani al-Misr1 al-Azhari, Syarh al-Zurqani ‘ala Muwatta’, Juz 3(Maktabat al-Thaqgafah al-
Diniyyah, 1424 M/2003 H), h. 147.

23 Mustafa al-Khin dkk., Al-Fighu al-Manhajt ‘ala Mazhabi al-Imam al-Syafi 7, Juz 3, h. 5.

241bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, Juz 9 (Mesir: al-Maktabah al-Tijartyah al-Kubra, 1357 H/1983 M),
h. 369.

Blbnu Abd al-Barr, al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ani wa al-Asanid, Juz 4 (Maroko: Wizarat
‘Umim al-Awqaf wa al-Shu’tn al-Islamiyyah, 1387 H), h. 310.
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Artinya:

Setiap anak itu tergadai dengan pelaksanaan akikahnya, maka sembelihlah darinya

pada hari ke tujuh, dan dicukur rambut di kepalanya dan diberi nama. (H.R Abii

Dawud)

Hadis ini dipahami bahwa jika anak tidak diakikahi, maka anak tersebut tidak
dapat memberikan syafaat kepada kedua orang tuanya di kemudian hari.?’

Kesimpulan dari kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa baik mazhab
Maliki maupun mazhab Syafi'T sepakat bahwa secara bahasa, istilah akikah berkaitan
dengan rambut bayi yang dicukur saat kelahirannya, adapun secara istilah merujuk pada
hewan yang disembelih sebagai bentuk rasa syukur atas kelahiran anak. Perbedaannya
terletak pada makna dari kata akikah dimana mazhab Maliki menekankan bahwa rambut
bayi yang baru lahir itulah yang disebut dengan akikah karena bertepatan dengan
pencukuran rambut bayi, sedangkan mazhab Syafi T lebih merujuk pada makna dasar kata
al- ‘agq yang berarti memotong, dalam konteks memotong kambing yang disembelih.
Selain itu, sebagian ulama Syafi‘T lebih memilih istilah nasikah atau Zabihah karena
dianggap lebih tepat secara makna. Meskipun demikian, keduanya sepakat bahwa
penyembelihan dan pencukuran rambut pada hari ketujuh merupakan bagian penting dari
pelaksanaan akikah.

B. Landasan Hukum Dasar Akikah

Imam Malik berpendapat bahwa Akikah itu hukumnya mustahab (dianjurkan) ia
senantiasa menjadi amalan kaum Muslimin. Ini artinya akikah bukanlah merupakan hal
yang diwajibkan juga bukan pula sunah yang mengikat, tetapi dianjurkan
untuk mengamalkannya.?®

Adapun pendapat terkenal dari ulama Syafi’iyah yaitu pendapat yang menyatakan
bahwa hukum akikah merupakan sunah muakkadah atau sunah yang sangat dianjurkan,
tingkatannya berada lebih tinggi dari mustahab.?® Dasar dari pendapat tersebut merujuk
pada sejumlah hadis Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam, di antaranya adalah

hadis yang diriwayatkan oleh Samurah radhiyallahu ‘anhu.

Dsgls ol oly) Aeds 405 55 e a3 48 2l askany B 3 38
Artinya:
Setiap anak itu tergadai dengan pelaksanaan akikahnya, maka sembelihlah darinya
pada hari ke tujuh, dan dicukur rambut di kepalanya dan diberi nama. (H.R Abi
Dawud)

Kalimat swww i.,.A) g‘fﬁ (anak tergadai dengan akikahnya) adalah dalil yang

menunjukkan pentingnya pelaksanaan akikah bagi seorang anak yang baru lahir, Para
ulama menafsirkan hadis tentang akikah bukan secara harfiah, bahwa anak benar-benar

% Abi Dawild Sulaiman bin al-Asy“ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 5, h. 40.

2Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Al dkk., Lisan al- ‘Arab, Juz 10, h. 258.

28Malik bin Anas bin Malik, al-Mudawwanah al-Kubra, Juz 2 (Dar al-Hadis, 1426), h. 180.
PMustafa al-Khin dkk., Al-Fighu al-Manhaji ‘ala Mazhabi al-Imam al-Sydfi i, Juz 3, h. 55.
30Aba Dawild Sulaiman bin al-Asy“ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 5, h. 40.
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"tergadai" seperti barang, melainkan secara maknawi.®* Menurut Imam Ahmad, istilah
tergadai di sini diartikan sebagai bahwa anak tersebut tidak dapat memberikan syafaat
bagi kedua orang tuanya.*?> Bukan berarti bahwa anak berdosa atau orang tua dianggap
lalai jika tidak mengakikahi anaknya akan tetapi hal ini hanya menekankan pada
keutamaan dan kesempurnaan ibadah, bukan kewajiban mutlak.** Oleh karena itu,
mayoritas ulama menyatakan bahwa akikah merupakan ibadah sunah muakkadah (sunah
yang sangat dianjurkan).3*

Sementara itu, ulama dari kalangan Hanafiyah berpendapat bahwa hukum akikah
adalah mubah, yakni boleh dilakukan maupun ditinggalkan tanpa mengandung unsur
anjuran khusus. Pendapat ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Abu Bakar
al-Kasani dimana beliau meriwayatkannya dari Muhammad al-Shaybani. Dalam hal ini,
hukum mubah tidak mencapai tingkatan sunah.®® Pendapat ini didasarkan pada pernyataan
Ummul Mu’minin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, yang menyatakan bahwa seluruh bentuk
penyembelihan seperti akikah, rajabiyah, dan ‘atirah yang sebelumnya pernah dipraktikkan
pada masa lalu, telah dimansukhkan (dihapus hukumnya oleh ayat lain yang turun
setelahnya) dengan munculnya syariat udhiyah (kurban pada hari iduladha). Beliau
mengatakan:

2 G G Sl ol Fledl Ui Gl aeld 533 503 22 4 ) Ay 0 disaly
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Artinya:

Akikah adalah hewan sembelihan yang disembelih untuk menyambut kelahiran
seorang bayi pada hari ketujuh dari kelahirannya. Kami mengetahui bahwa hukum
sembelihan tersebut telah dihapus atau diganti berdasarkan riwayat dari
Sayyidatuna ‘A’isyah ra., bahwa beliau berkata "Puasa Ramadan telah menghapus
semua puasa yang ada sebelumnya dan kurban (uzhiyah) telah menghapus semua
bentuk penyembelihan yang dilakukan sebelumnya”
C. Hikmah dan Tujuan Pelaksanaan Akikah
1. Hikmah Pelaksanaan Akikah
Pelaksanaan akikah mengandung ungkapan kebahagiaan, rasa syukur atas nikmat
Allah, serta menyebarluaskan kabar tentang garis keturunan (nasab) secara terbuka
kepada masyarakat.®’

31 Wizarat al-Awqaf wa ash-Shu’in al-Islamiyyah, al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah, Juz 30, h. 277.

32 Ibni Qayyim al-Jauziyyah, Tuhfatt al-Maudad fi Ahkam al-Mulud, h. 38.

3Imam Abi Zakariyya Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmii * Syarh al-Muhazzab ‘ala Mazhab al-Imam al-
Syafi g, Juz 5, h. 411.

%Imam Abi Zakariyya Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmii * Syarh al-Muhazzab ‘ala Mazhab al-Imam al-
Syafi 7, juz 5, h. 411.

BAl-Kasani, Badd’i  al-Sand’i ‘, juz 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah), h. 569.

36Al-Kasani, Badd’i  al-Sand’i ‘, juz 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah), h. 69.

$"Wizarat al-Awqaf wa ash-Shu’tin al-Islamiyyah, al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah, h. 277.
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2. Tujuan Pelaksanaan Akikah

Akikah menjadi momen untuk memperkenalkan kehadiran anggota keluarga baru
kepada kerabat, tetangga, dan masyarakat sekitar.*® Hal ini memperkuat ikatan sosial dan
silaturahmi, karena melalui akikah orang tua dapat mengundang masyarakat dan
membagikan daging sembelihan kepada keluarga serta tetangga sebagai wujud berbagi
kebahagiaan atas kelahiran anak.>® Selain itu, prosesi akikah biasanya disertai dengan
lantunan doa-doa yang baik bagi anak, dengan harapan supaya anak tersebut tumbuh
menjadi pribadi yang saleh atau salehah, senanatiasa diberi kesehatan, selalu berbakti
kepada kedua orang tua, serta memberikan manfaat bagi agama, masyarakat, dan
bangsa.*® Secara keseluruhan, akikah bukan hanya terbatas pada ritual keagamaan saja,
tetapi juga menjadi sarana pendidikan karakter, penguatan hubungan sosial, dan sebagai
bentuk perwujudan rasa syukur atas karunia nikmat yang dianugerahkan oleh Allah Swt.*
D. Ketentuan Umum Pelaksanaan Akikah

Para ulama dari mazhab Syafi’iyah sepakat bahwa pelaksanaan akikah disunahkan
untuk dilakukan pada hari ketujuh setelah kelahiran anak. Apabila kemungkinan besar
pelaksanaan akikah tidak dapat dilaksanakan pada waktu tersebut, maka pelaksanaannya
dapat diundur ke hari-hari kelipatan tujuh berikutnya, seperti hari keempat belas, kedua
puluh satu, dan seterusnya.*? Di dalam mazhab Syafi’i sendiri terdapat beragam pendapat
mengenai pelaksanaan akikah setelah melewati hari ketujuh. Sebagian ulama Syafi’iyah
membolehkan orang tua untuk tetap melaksanakan akikah bagi anaknya hingga anak
tersebut mencapai usia balig.*®

Selain itu, Imam al-Rafi‘1, salah satu ulama terkemuka dalam mazhab Syafi’i
berpendapat bahwa seseorang diperbolehkan melaksanakan akikah untuk dirinya sendiri
apabila pada masa kecilnya belum sempat diakikahi.**

Menurut Imam al-Nawaw1 Jika bayi lahir pada malam hari, maka hari yang
berikutnya setelah malam tersebut dihitung sebagai hari pertama akikah dan jika lahir di
tengah hari maka tidak terhitung sebagai hari pertama. Penyembelihan hewan akikah sah
dilakukan sebelum selesainya hari ketujuh, namun tidak sah jika dilakukan sebelum
kelahiran, karena dalam hal itu kambing tersebut hanya dianggap sebagai daging biasa
(bukan akikah). Akikah tidak gugur meskipun pelaksanaannya lewat dari hari ketujuh.
Namun, yang lebih utama adalah tidak menundanya hingga anak mencapai usia baligh.*®

Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i sepakat bahwa pihak yang bertanggung jawab
menunaikan akikah merupakan seseorang yang punya kewajiban untuk menafkahi sang
anak, yakni ayah dan juga untuk biaya pelaksanaannya sepenuhnya ditanggung oleh

A, Fuad Said, Kurban dan Akikah Menurut Ajaran Islam, (Jakarta Pusat: Pustaka Al — Husna, 1994), h. 89.

39Abdullah Nashih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islami, juz 1 (Cet. 21; Jeddah: Dar al-Salam, 1992), h.
78.

40Ahmad Ma’ruf Asrori, Berkhitan dan Akikah Upaya Pembentuk Generasi Qur’ani, Cet. ke- 11, (Surabaya:
Penerbit Al-Miftah, 1998), h. 88.

4Hisamuddin bin Musa, al-Mufashal fi Ahkamil Akikah, h. 11.

“Imam Abi Zakariyya Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmi ‘ Syarh al-Muhazzab ‘ald Mazhab al-Imam al-
Syafi 7, juz 8, h. 431.

43Syihabuddin ar-Ramli, Nihdyah al-Muhtaj ila Sharh al-Minhdj, juz 8 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 138.

“An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, juz 8, h. 431.

45Yahya ibn Sharaf al-Nawaw1, Rawdat al-Talibin wa ‘Umdat al-Mufiin, Juz 9 (al-Maktab al-Islami, 1412),
h. 229.
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orang tua. Namun, Mazhab Syafi’i memberikan kelonggaran dengan membolehkan pihak
lain melaksanakan akikah, asalkan mendapat izin dari orang tua si anak.*

Dogls sl olg)BB B iady add 2 45 A U5 56
Artinya:

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan akikah untuk Hasan dan
Husain, Satu ekor kambing untuk tiap-tiap individu.

Hadis tersebut secara jelas memberi penjelasan bahwa Rasulullah saw., yang
melaksanakan akikah untuk Hasan dan Husain, bukan Ali radhiyallahu ‘anhu sebagai
ayah mereka. Para ulama memberikan beberapa penjelasan terkait hal ini. Pertama, sejak
awal kebutuhan hidup Hasan dan Husain telah menjadi tanggungan Rasulullah. Kedua,
pelaksanaan akikah oleh Rasulullah dilakukan atas izin Ali sebagai ayah kandung
mereka.*8

Kemudian disunahkan juga pada hari ketujuh setelah kelahiran, rambut bayi
dicukur sebagai bagian dari pelaksanaan akikah. Rambut yang telah dicukur kemudian
ditimbang, lalu disedekahkan dalam bentuk perak seberat timbangan rambut tersebut.
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Artinya:

Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn Muhammad ibn ‘Aqil, ia berkata, Aku bertanya
kepada “Al1 ibn al-Husayn, lalu ia menceritakan kepadaku dari Abu Rafi‘(bekas budak
yang dimerdekakan oleh) Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam, bahwa ketika al-Hasan
ibn ‘Ali dilahirkan, ibunya Fatimah ingin menyembelihkan akikah untuknya dengan dua
ekor domba jantan. Maka Rasulullah saw., bersabda "Janganlah engkau menyembelih
akikah untuknya, tetapi cukurlah rambut kepalanya, lalu bersedekahlah seberat
timbangan rambutnya dengan perak di jalan Allah." Setelah itu al-Husayn lahir, lalu
Fatimah melakukan hal yang sama sebagaimana sebelumnya.

Istinbat Hukum Mazhab Maliki dan Syafi’i
A. Metode Istinbat Hukum Mazhab Maliki

Meskipun Imam Malik tidak menulis langsung prinsip-prinsip ushul fikih, murid-
murid dan para pengikutnya kemudian merumuskan dasar-dasar istinbat hukum
berdasarkan ijtihad dan pemikiran beliau. Panduan mengenai metode istinbat hukum
dalam Mazhab Maliki dapat ditemukan dalam karya al-Muwatta’, di mana Imam Malik
menegaskan tradisi masyarakat Madinah merupakan salah satu landasan hukum Islam,
selain Al-Qur’an dan Sunah Nabi saw. Beliau juga membenarkan hadis mungathi’ dan

46 Wizarat al-Awqaf wa ash-Shu’@in al-Islamiyyah, al-Mawsi ‘ah al-Fighiyyah, Juz 30, h. 277-278.

47 Sulaiman bin al-Asy‘ats, Sunan Abi Dawid. Juz 5, h. 41.

48 Wizarat al-Awqaf wa ash-Shu’@in al-Islamiyyah, al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah, Juz 30, h. 278.

“Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 45 (Mu’assasat al-Risalah, 1421), h. 173.
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mursal, asalkan isi hadis tersebut tidak bertentangan dengan praktik keagamaan yang
berlaku di Madinah. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Syatibi dalam karya al-
Muwafaqat, bahwa prinsip-prinsip dasar hukum dalam Mazhab Maliki terdiri atas empat
sumber utama yakni Al-Qur’an, Sunah, ijma’ dan yang terakhir adalah ra’yu
(pertimbangan rasional). Pendekatan ra ’yu ini meliputi sejumlah metode ijtihad turunan,
antara lain: magslakah mursalah, sad al-zara’i, ‘urf, istihsan, dan istishab. Sumber-
sumber tersebut disusun berdasarkan tingkat prioritas dalam proses penetapan hukum
Islam menurut Mazhab Maliki.>
B. Metodologi Istinbat Hukum dalam Mazhab Syafi‘l

Mazhab Syafi‘T memiliki pendekatan sistematis dalam menetapkan hukum Islam.
Rujukan-rujukan hukum disusun secara berurutan dan teratur yakni Al-Qur’an, Sunah
Nabi saw., dimana Imam al-Syafi‘Ti menempatkan Sunah sebagai sumber hukum kedua
setelah Al-Qur’an. Sunah dijadikan dasar dalam menetapkan dan menjelaskan hukum
selama hadis yang digunakan sahih. Apabila suatu persoalan tidak ditemukan jawabannya
dalam Al-Qur’an, maka beliau akan merujuk kepada hadis, khususnya hadis mutawatir.
Jika tidak ditemukan juga dalam hadis mutawatir, maka beliau akan mempertimbangkan
hadis ahad sebagai sumber hukum.®* Meski hadis ahad dapat digunakan, beliau tetap
membedakannya dari hadis mutawatir dalam tingkat kekuatan dalilnya.kedudukannya
dan tidak diposisikan sejajar dengan tingkatan dalil dari Al-Qur’an maupun sunah
mutawatir.>> Kemudian ljmak yang merupakan kesepakatan para ulama dalam suatu masa
tertentu atas sebuah permasalahan. Beliau hanya mengakui ijmak sarih (yang jelas),
sedangkan ijmak sukiiti tidak diterima karena tidak mewakili persetujuan seluruh
mujtahid.>® Selanjutnya kiyas yang berada diurutan keempat sebagai sumber hukum
setelah Al-Qur’an, sunah, dan ijmak, dengan syarat bahwa ketentuan dasar hukumnya
merujuk pada nas yang jelas dan sumber utamanya berasal dari Al-Qur’an dan sunah Nabi
saw.>* Lalu Istishab, ‘Urf dan terakhir Syar’u Man Qablana.

Perspektif Ulama Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i dalam penetapan Hukum
Akikah pada Anak Laki-Laki dengan Satu Ekor Kambing
A. Pandangan ulama Mazhab Maliki
1. Malik bin Anas bin Malik (w. 179 H).
Beliau mengatal§an dalam kitabnya al-Muwatta’
\
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Artinya:

%0Abd al-Wahhab al-Syinqiti, al-Wasf al-Mundasib Ii Syar ‘ al-Hukm (‘Imadat al-Bahs al-‘Tlmi, 1415), h. 264.

5LAbi Muhammad al-Husain ibn Mas’tid ibn Muhammad ibn al-Farra’ al-Bagaw1, Al-Tahzib fi Figh al-Imam
al-Syafi’L, h. 45.

52 Abii Muhammad al-Husain ibn Mas’iid ibn Muhammad ibn al-Farra’ al-Bagawi, Al-Tahzib fi Figh al-Imam
al-Syafi’L, h. 46.

53 Abii Muhammad al-Husain ibn Mas’iid ibn Muhammad ibn al-Farra’ al-Bagawi, Al-Tahzib fi Figh al-Imam
al-Syafi’i, h. 46.

54 Abii Muhammad al-Husain ibn Mas’iid ibn Muhammad ibn al-Farra’ al-Bagawi, Al-Tahzib fi Figh al-Imam
al-Syafi’t, h. 46.

%5Malik bin Anas bin Malik, al-Muwayta’, Juz 3, h. 717.
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“Pendapat kami dalam masalah akikah adalah barang siapa melakukan akikah,
maka ia menyembelih seekor kambing saja untuk anaknya, baik anak laki-laki
ataupun anak perempuan. Akikah itu bukanlah sesuatu yang wajib.”

Dan dalam kitab aI Mudawwanah al-Kubra beliau mengatakan
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Artinya:
“Waktu penyembelihan hewan akikah adalah pada waktu duha, di hari ketujuh
sejak kelahiran bayi. Baik bagi anak laki-laki maupun anak perempuan,
keduanya sama-sama diakikahi dengan seekor kambing.”

2. Abt ‘Umar Ibn ‘Abd al-Barr (w. 463 H).
Beliau mengatakan dalam kltabnya al-Istidhkar
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Artinya:
“Bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar radiyallahu‘anhu tidaklah ada seorang pun
dari keluarganya yang memintanya untuk melakukan akikah, melainkan ia
memberikannya (hewan akikah itu). Dan beliau melakukan akikah, Untuk anak-
anaknya, masing-masing diakikahi dengan satu ekor kambing, baik laki-laki
maupun perempuan.”
Dan dalam kitabnya al-Tamhid beliau mengatakan
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Artinya:

“Para Ulama memiliki pandangan yang bervariasi tentang jumlah hewan yang
harus disembelih dalam rangka akikah untuk bayi yang baru lahir. Imam Malik
berpendapat bahwa untuk seorang anak laki-laki disembelih satu ekor kambing
dan untuk anak perempuan juga satu ekor kambing. Oleh karena itu, menurut
pandangannya, jumlah hewan yang disembelih tidak berbeda antara anak lelaki
dan anak perempuan.”

Berdasarkan Pendapat dari beberapa Ulama mazhab Maliki diatas dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan akikah cukup dilakukan dengan menyembelih satu ekor
kambing, baik untuk anak laki-laki maupun perempuan. Akikah tidak dipandang sebagai
kewajiban, melainkan sebagai anjuran yang bersifat sunah. Pendapat ini diperkuat oleh
Abi ‘Umar Ibn ‘Abd al-Barr dalam al-Istidhkar dan al-Tamhid, yang menyebut bahwa
‘Abdullah bin ‘Umar hanya menyembelihkan satu ekor kambing untuk anak-anaknya

%6Malik bin Anas bin Malik, al-Mudawwanah al-Kubra, Juz 2 (Kairo: Dar al-Hadis, 1426), h. 185.

57Abii ‘Umar Ibn ‘Abd al-Barr, al-Istidhkar, Juz 15 (Damaskus: Dar Qutaibah, 1414 H/1993 M), h. 376.

8lbnu Abd al-Barr, al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ani wa al-Asanid, Juz 4 (Maroko: Wizarat
‘Umim al-Awqaf wa al-Shu’tn al-Islamiyyah, 1387 H), h. 314.
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tanpa membedakan jenis kelamin. Keseluruhan pandangan ini menunjukkan bahwa
mazhab Maliki menyamakan jumlah sembelihan bagi laki-laki dan perempuan dan tidak
mempersyaratkan dua ekor kambing untuk anak laki-laki.
B. Pandangan ulama mazhab Syafi’i
1. al-Shirazi (w. 476 H)
al-Shirazi dalam kitabnya Al-Muhazzab mengatakan

A Jyts &3 206 U;;;T Sp W) Bl gy By (0B IR 2 ask BT 2

=
/04 }&

g G Y i gy eg BT DBl D JE ks 2 g2
/T Y. j.! Q& Cr{‘ ?}&Lj j,:‘J\j ‘Jjjr_sb
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Artinya:
“Disunahkan untuk menyembelih dua ekor kambing bagi bayi laki-laki dan seekor
kambing bagi bayi perempuan. Ketentuan ini merujuk pada hadis yang
diriwayatkan dari Ummu Kurz, di mana beliau menuturkan: “Aku pernah bertanya
kepada Rasulullah saw., mengenai akikah, lalu beliau bersabda: Untuk anak laki-
laki dua ekor kambing yang sepadan, adapun untuk anak perempuan satu ekor
kambing.” Anjuran ini didasarkan pada hikmah syariat akikah sebagai wujud dari
ungkapan rasa syukur dan ekspresi kebahagiaan atas kelahiran seorang anak.
Kelahiran anak laki-laki secara umum dipandang membawa kegembiraan yang
lebih besar, sehingga jumlah hewan yang disembelih pun ditetapkan lebih
banyak.”
2. Al Nawawi (w. 676 H)
Imam Al-Nawawi mengatakan dalam kitabnya Raudat al-Talibin

60"A.>-\’ ZM.J\ J.,a\ Mj cdb\.w r)f\.&s\ U';ﬁ co\.w 4.3)\.;-\ u./:« o
Artinya:
“Akikah bagi bayi perempuan dengan satu ekor kambing, sedangkan untuk bayi
laki-laki dengan dua ekor kambing, dan pelaksanaan sudah dianggap tercapai
dengan satu ekor kambing.”
3. 1bn Hajar al-Haytami (w. 974 H)
Ibn Hajar al-Haytam1 mengatakan dalam kitabnya Tuhfat al-Muhta;
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Artinya:

Disunnahkan untuk melaksanakan akikah dengan menyembelih dua ekor kambing

yang sepadan bagi anak laki-laki, sementara untuk anak perempuan cukup dengan

satu ekor kambing. Ketentuan ini merujuk pada hadis sahih yang menjadi landasan

S9Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yisuf al-Shirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi i (Cet. 1; Beirut,
Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyah, 1416 H/ 1995), h. 438.

60Yahya ibn Sharaf al-Nawawi, Rawdat al-Talibin wa ‘Umdat al-Muftin (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1412
H/1991 M).

811bnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj, Juz 3 (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1357), h. 232.
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praktik tersebut. Perbedaan jumlah hewan sembelihan antara laki-laki dan

perempuan ini dikaitkan dengan analogi (giyas) terhadap hukum diyat (tebusan

nyawa), di mana diyat perempuan bernilai setengah dari diyat laki-laki.”

Berdasarkan pandangan al-Shirazi, al-Nawawi, dan Ibn Hajar al-Haytami, para
ulama mazhab Syafi’i sepakat bahwa disunahkan menyembelih dua ekor kambing bagi
anak laki-laki dan satu ekor kambing bagi anak perempuan dalam pelaksanaan akikah.
Kesepakatan ini didasarkan pada hadis-hadis sahih yang diriwayatkan dari Rasulullah
saw., Meski demikian, sebagian ulama Mazhab Syafi’i, seperti al-Nawaw1, menyatakan
bahwa pelaksanaan sunnah tetap dianggap sah meskipun hanya dengan satu ekor
kambing.

Dalil Ulama Mazhab Maliki dan Syafi’i
A. Dalil ulama mazhab Maliki
Hadis Rasulullah saw.

RS GE ey o) 2 5o 4 1 055 0T e ) s
Artinya:

Dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Rasulullah saw., menyembelih akikah untuk al-Hasan

dan al-Husain masing-masing satu ekor kambing jantan.

Perintah akikah dalam hadis tersebut mengandung petunjuk (garinah) bahwa
pelaksanaannya bergantung pada kemampuan orang tua. Artinya, jika orang tua mampu
menyediakan dua ekor kambing bagi anak laki-lakinya maka disyariatkan penyembelihan
dua ekor kambing, sementara bagi anak perempuan cukup dengan satu ekor kambing.
Namun, bila tidak memiliki kemampuan, maka tidak ada kewajiban untuk melakukannya.
Rasulullah saw., bersabda,

o158 58 ey e e G los e d o &1 0025 8
Artinya:

Dari Ibn ‘Abbas, bahwa Rasulullah saw., melakukan akikah untuk al-Hasan dan

al-Husayn masing-masing dengan seekor domba jantan.
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Artinya:
Dan Abdullah bin ‘Umar biasa menyembelihkan akikah untuk anak-anak laki-laki
dan perempuan dari anak-anaknya dengan satu ekor kambing untuk masing-
masing.

62Abi Dawild Sulaiman bin al-Asy“ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 5, h. 41.
81bnu Abd al-Barr, al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ani wa al-Asanid, Juz 4, h. 314.
%1bnu Abd al-Barr, al-Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma ‘ani wa al-Asanid, Juz 4, h. 314.
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B. Dalil ulama mazhab Syafi’i
Hadis Rasulullah saw.
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Artinya:
Diriwayatkan dari Ummu Kurz, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw.
Bersabda: anak laki-laki disembelihkan dua ekor kambing yang sepadan,
sedangkan bagi anak perempuan satu ekor kambing

) 25 OB M 2 50 0T A ol Gl 1206 B ) o A e
663%
Artinya:

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata: Rasulullah saw., memerintahkan
kami untuk menyembelih dua ekor kambing untuk anak laki-laki, dan satu ekor
kambing untuk anak perempuan.

Komparasi Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i terkait Hukum Menyembelih Satu
Ekor Kambing untuk Akikah Seorang Anak Laki-laki

Kitab Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid karya 1bnu Rusyd menjadi
salah satu sumber rujukan yang digunakan dalam mengkaji perbedaan pendapat kedua
mazhab tersebut mengenai hukum akikah satu ekor kambing untuk anak laki-laki, beliau
menjelaskan secara rinci mengenai hal ini, ia menguraikan pandangan masing-masing
Imam secara komprehenS|f beliau mengatakan
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Artinya:
“Adapun jumlah (hewan akikah), maka para ulama ahli fiqih juga memiliki
perbedaan pandangan akan hal itu. Menurut Imam Malik: akikah bagi anak laki-
laki dan perempuan menggunakan satu ekor kambing. Dan menurut Imam Syafi‘i,
Abu Taur, Abu Dawud, dan Ahmad, bahwa anak perempuan diakikahi dengan
satu ekor kambing, dan bagi anak laki-laki dengan dua ekor kambing.”
Penjelasan Imam Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa para ulama memiliki pandangan
yang berbeda mengenai ketentuan jumlah hewan yang disembelih dalam melakukan
pelaksanaan kegiatan akikah khusunya bagi anak laki-laki. Ulama Syafi’i dan Hanbali
berpendapat bahwa Perbedaan jumlah hewan sembelihan dalam akikah didasarkan pada
jenis kelamin sang anak. Menurut mereka, bahwa sembelihan dua ekor kambing
diberikan untuk akikah seorang anak laki-laki dan bagian untuk seorang anak perempuan

85Abi Dawild Sulaiman bin al-Asy“ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 5, h. 36.

66 Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yasuf al-Shirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi i, h. 438.

71bn Rushd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Mugtasid (Kairo, Mesir: Ibda‘ lil-I‘lam wa al-Nash,
1441), h. 274.
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adalah satu ekor kambing. Pendapat ini berasal dari hadis yang disampaikan oleh Abu
Dawud, bahwa Rasulullah saw., bersabda,

1,0 25 (OB oA 2 50 OF i A (ol Gl 1206 g 0 g Rlsle 20
683%
Artinya:

“Untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sepadan, dan untuk anak perempuan

satu ekor kambing.”

Selain itu, alasan yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i dalam mendukung
pendapatnya adalah bahwa kelahiran anak laki-laki dianggap sebagai nikmat yang lebih
besar, sehingga bentuk ungkapan syukurnya pun lebih besar pula. Oleh karena itu, wujud
syukur tersebut ditunjukkan dengan menyembelih dua ekor kambing.®® Di sisi lain,
terdapat pendapat dari Imam Malik yang menyatakan terkait jumlah hewan untuk bayi
laki-laki dan perempuan dalam akikah yang dimana menurut beliau jumlahnya itu
disamakan, yakni masing-masing menggunakan satu ekor kambing.”® Mereka berdalil
dengan riwayat dari Abu Dawud yang menyebutkan bahwa Rasulullah saw.,
mengakikahkan al-Hasan dengan satu ekor kambing dan al-Husain juga dengan satu ekor
kambing.

Perbedaan pandangan yang dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam Syafi‘i
tentu didasarkan pada landasan yang kuat. Hal ini dijelaskan oleh Imam Ibnu Rusyd
dalam karya beliau, di mana beliau menguraikan faktor-faktor yang menjadi latar
belakang perbedaan pandangan antara kedua Imam tersebut.
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Artinya:

“Sebab dari perbedaan pandangan di antara mereka adalah periwayatan hadis yang
berbeda. Di antaranya adalah hadis Ummu Kurz al-Ka'biyyah yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, beliau menyampaikan bahwa: "Aku mendengar Rasulullah
saw., bersabda mengenai akikah, bagi bayi laki-laki dua ekor kambing yang
sepadan, dan bagi bayi perempuan satu ekor kambing." Makna sepadan atau
mugqafa’atan adalah dua ekor kambing yang serupa. Hadis ini mengindikasikan
adanya ketentuan yang berbeda antara anak laki-laki dan perempuan dalam
pelaksanaan akikah. Namun, riwayat lain menyebutkan bahwa Hasan dan Husain

%8Abia Dawild Sulaiman bin al-Asy“ats, Sunan Abi Dawiid, Juz 5, h. 41.

69Abd al-Rahman al-Maliki al-Syahir bi al-Qarafi, Al-Dzakhirah, Juz 4 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1994), h. 163.

OAbu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yusuf al-Shirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi i, Juz 5, h. 438.

" Ibn Rushd al-Hafid, Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Mugtasid (Kairo, Mesir: Ibda‘ lil-I‘lam wa al-
Nash, 1441), h. 274.
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diakikahi oleh Nabi saw., menggunakan satu ekor domba (kibasy). Hal ini

menunjukkan adanya kesetaraan di antara keduanya”

Perbedaan pandangan di kalangan ulama terkait jumlah hewan akikah (dua untuk
laki-laki dan satu untuk perempuan atau cukup satu untuk keduanya) berpangkal dari
perbedaan riwayat hadis. Hadis Ummu Kurz menunjukkan perbedaan jumlah berdasarkan
jenis kelamin, sedangkan hadis tentang akikah Hasan dan Husain menunjukkan kesamaan
jumlah, yakni satu ekor kambing untuk masing-masing, meski keduanya laki-laki."

Adapun jawaban terhadap pendapat tersebut yaitu tidak menunjukkan bahwa satu
kambing mencukupi untuk anak laki-laki, melainkan menunjukkan bahwa Nabi saw.,
menyembelih satu kambing untuk masing-masing anak, sehingga tetap dua kambing
untuk dua anak. Sementara itu, bagi mereka yang menyamakan bayi laki-laki dan
perempuan dalam jumlah hewan akikah, alasan yang dikemukakan adalah bahwa akikah
adalah wujud dari pendekatan diri kepada Allah Swt., sehingga hukumnya disamakan
dengan ibadah kurban, dimana baik laki-laki maupun perempuan tidak ada perbedaan
jumlah hewan.

Imam asy-Syirazi dalam tulisannya yang berjudul al-Muhazzab membahas soal
jumlah hewan yang disembelih untuk akikah. la menyatakan bahwa sunahnya adalah
menyembelih dua kambing untuk anak laki-laki dan satu kambing untuk anak perempuan.
Dalam hadis yang menjadi acuan pendapat ini terdapat istilah “mukafa'atan,” yang
merujuk pada dua kambing yang harus sama baik dalam usia, bentuk, maupun kualitas.
Ini menunjukkan bahwa menyembelih dua kambing untuk anak laki-laki bukanlah
keharusan yang mutlak, melainkan sekadar anjuran, dan tidak bersifat wajib.

Perbedaan dalam jumlah hewan sembelihan untuk anak laki-laki dan perempuan
dipahami sebagai simbol rasa syukur kepada Allah Swt. Kelahiran anak laki-laki di zaman
Rasulullah saw. sering kali membawa kebahagiaan yang lebih dalam masyarakat,
sehingga rasa syukur itu diungkapkan dengan menyembelih dua kambing. Jadi, jika
seseorang hanya mampu menyembelih satu kambing untuk anak laki-laki, hal tersebut
tetap sah dan dapat diterima dalam pandangan Mazhab Syafi’i.”

Sedangkan pendapat yang menyetarakan jumlah sembelihan antara anak laki-laki
dan perempuan datang dari mazhab Maliki. Pendapat ini berlandaskan pada riwayat dari
Ibnu Abbas ra., yang menyatakan bahwa Rasulullah saw., menyembelih masing-masing
satu ekor kambing untuk kedua cucunya, Hasan dan Husain. Hadis ini menunjukkan
bahwa ada fleksibilitas (toleransi) dalam pelaksanaan akikah, tergantung kemampuan
orang tua. Umumnya, dua ekor kambing disunahkan untuk anak laki-laki dan satu
kambing untuk anak perempuan. Namun, jika orang tua tidak dapat memenuhi anjuran
tersebut secara utuh, maka mereka tidak dibebani dengan kewajiban dalam
pelaksanaannya.”

Agar lebih jelas dalam memahami perbedaan pendapat kedua mazhab tersebut,
uraian berikut akan disampaikan secara sistematis:

72 Abd al-Rahman al-Maliki al-Syahir bi al-Qarafi, Al-Dzakhirah, Juz 4, h. 164.
8Abu Ishaq Ibrahim ibn ‘Ali ibn Yusuf al-Shirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi ‘i, h. 439.
"4Jasmiati, “Ketetapan Jumlah Hewan Akikah Menurut Imam Malik.”
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Tabel 1. Pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i

Aspek
Pembahasan

Mazhab Maliki

Mazhab Syafi’i

Jumlah kambing
bagi anak laki-laki

Dalil utama

Pemahaman
terhadap hadis

Status hukum
akikah satu
kambing untuk

Satu ekor kambing cukup

Hadis Rasulullah saw.,
“mengakikahi al-Hasan dan
al-Husain dengan satu ekor
kambing untuk setiap anak.”
(HR. Abu Dawiid, no. 2830)

Dari hadis ini dapat
disimpulkan bahwa
menyembelih satu ekor
kambing untuk anak laki-laki
diperbolehkan dan sah.

Sunah, dan tidak disyaratkan
dua kambing

Dua ekor kambing

Hadis Nabi saw., “bahwa
akikah bagi anak laki-laki
adalah dengan dua ekor
kambing yang serupa,
sementara bagi anak
perempuan cukup satu
ekor kambing.” (HR. Abu
Dawid, no. 2831)

Dari hadis tersebut dapat
dipahami bahwa
disunahkan menyembelih
dua ekor kambing bagi
anak laki-laki sebagai
bentuk anjuran dalam
syariat akikah.

Sunah muakkadah (sangat
dianjurkan) tetapi
dibolehkan satu ekor

anak laki-laki? kambing

Telaah Pendapat yang Kuat antara Pendapat Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i
Terkait Hukum Akikah Satu Ekor Kambing Bagi Anak Laki-laki

Setelah melakukan analisis terhadap pendapat dua mazhab, yaitu Maliki dan
Syafi‘i, beserta dalil-dalil yang digunakan dan penjelasan para ulama dalam
permasalahan ini, peneliti akhirnya dapat menentukan pendapat yang dinilai lebih rajih
(kuat) sebagai dasar pelaksanaan ibadah akikah. Dalam permasalahan akikah bagi bayi
laki-laki dengan satu ekor kambing, peneliti lebih cenderung kepada pendapat mazhab
Syafi’i yang membolehkan penyembelihan satu ekor kambing dan tetap menganggapnya
sah meskipun sunah yang sangat dianjurkan adalah dua ekor kambing bagi bayi laki-laki.
Pendapat ini juga dianggap lebih rajih dengan dalil-dalil yang ada seperti hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Abi Dawud no. 2823, no. 2824, no. 2828, no. 2831. Hadis-hadis
ini secara tegas menunjukkan bahwa jumlah hewan yang disunahkan untuk anak laki-laki
adalah dua ekor, dan hal ini menjadi pendapat mayoritas ulama dari mazhab Syafi‘i,
Hanbali, serta pendapat dalam sebagian kalangan Maliki.

Adapun hadis Ibnu ‘Abbas ra., yang menyatakan "Rasulullah saw., mengakikahi
Hasan dan Husein masing-masing dengan seekor kambing," telah diriwayatkan dalam
versi lain oleh an-Nasa’i, dengan redaksi
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Artinya:

“Beliau mengakikahi al-Hasan dan al-Husain dengan dua ekor domba.”

Versi riwayat ini menguatkan pendapat Yang berpendapat bahwa akikah bagi
anak laki-laki adalah dengan dua ekor kambing, karena ternyata dalam sebagian jalur
riwayat, jJumlah kambing yang disembelih tetap dua, bukan satu. Adapaun dalil yang
sebelumnya dikemukakan oleh Imam Malik yang merupakan riwayat dari Ibnu “Abbas

ra., dianggap ma ‘lul (terdapat cacat) dan jika pun lafaz \.wf s dinyatakan sah, maka

tidak bertentangan dengan hadis-hadis yang menjelaskan dua kambing bagi anak laki-
laki. la hanya menunjukkan bolehnya mengakikahi dengan satu ekor kambing dan itu
memang dibolehkan dalam syariat. Sebab, jumlah kambing bukanlah syarat sah,
melainkan sesuatu yang dianjurkan (sunah).

KESIMPULAN

Setelah dilakukan kajian secara mendalam, dapat disimpulkan bahwa perbedaan
pandangan antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi‘1 terkait pelaksanaan akikah bagi
anak laki-laki dengan satu ekor kambing disebabkan oleh perbedaan riwayat hadis yang
dijadikan dasar hukum. Perbedaan riwayat ini menyebabkan terjadinya perbedaan
pendapat.

Menurut Imam Malik bahwa akikah bagi anak laki-laki disunahkan dengan satu
ekor kambing, dan hal tersebut sudah mencukupi untuk menunaikan syariat, meskipun
orang tua bayi mampu menyembelih lebih dari satu ekor kambing. Namun, pendapat
Imam Malik tersebut disandarkan pada sebuah hadis yang ma 7l (terdapat cacat).
Ternyata hadis tersebut memiliki kelemahan dari segi sanad, sehingga dipandang kurang
kuat sebagai dalil utama.

Di sisi lain, Imam Syafi‘1, menganggap bahwa yang disunahkan dalam akikah
bagi anak laki-laki adalah menyembelih dua ekor kambing, sebagaimana didukung oleh
sejumlah riwayat yang menguatkannya. Beliau juga memiliki pendirian yang lebih kuat
terhadap penyembelihan dua ekor kambing sebagai bentuk akikah bagi anak laki-laki,
berdasarkan riwayat-riwayat yang lebih sahih dan kuat.

Adapun pendapat tentang kebolehan akikah dengan satu ekor kambing dalam
mazhab Syafi‘1 sejatinya hanya berasal dari sebagian kecil ulama dalam lingkup mazhab
tersebut, dan bukan merupakan pendapat yang dominan atau unggul. Oleh karena itu,
perbedaan antara kedua pandangan mazhab ini lebih tepat dipahami sebagai perbedaan
dalam hal sifat afdaliyyah (keutamaan), bukan dalam aspek sah atau tidaknya. Imam
Malik menganggap satu ekor kambing sebagai sunah yang sudah cukup, sedangkan Imam
Syafi‘T memandang bahwa dua ekor kambing lebih utama dan sesuai dengan tuntunan
sunah Nabi saw. Penelitian ini tidak hanya memperdalam pemahaman terhadap hukum
pelaksanaan sebuah ibadah, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kerukunan dan
kemudahan dalam pelaksanaan akikah sesuai dengan mazhab yang dianut.

SAbii ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib al-Nasa’1, Sunan al-Nasd'’i al-Mujtaba (Damaskus: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1439 H/2018 M), Juz 7, h. 313.
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